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Penelitian ini dilakukan karena tidak tercapainya target kinerja
karyawan unit kerja pemasaran tahun 2020 yang telah ditetapkan oleh
PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja. Tidak tercapainya target kinerja
yang ditetapkan oleh perusahaan di indikasikan karena rendahnya
kompetensi sosial yang dimiiki karyawan dan rendahnya motivasi kerja
karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
kompetensi sosial dan motivasi kerja karyawan secara langsung dan
tidak langsung terhadap kinerja karyawan unit kerja pemasaran idi PT
Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif kausal. Populasi yang diambil dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan unit kerja pemasaran di PT Surya Madistrindo
ARO 2 Singaraja sejumlah 94 orang. Metode pengumpulan data

menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan analisis jalur
(path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan unit kerja
pemasaran di PT. Surya Madistrindo dengan sumbangan pengaruh
sebesar 0,210 atau 21,0%, kompetensi sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja karyawan
unit kerja pemasaran di PT. Surya Madistrindo dengan sumbangan
pengaruh sebesar 0,254atau 25,4%, serta motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan unit kerja pemasaran di
PT. Surya Madistrindo dengan sumbangan pengaruh sebesar 0,332
atau 33,2%.
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ABSTRACT

This research was conducted due to the failure to achieve the 2020 marketing work unit employee
performance target set by PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja. The non-achievement of the
performance targets set by the company is indicated because of the low social competence of
employees and low employee motivation. The purpose of this study was to examine the direct and
indirect effect of social competence and employee motivation on the performance of the marketing work
unit employees at PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja. This research is a causal quantitative
research. The population taken in this study were all employees of the marketing work unit at PT Surya
Madistrindo ARO 2 Singaraja totaling 94 people. Methods of data collection using a questionnaire. Data
analysis using path analysis (path analysis). The results showed that social competence had a positive
and significant effect on the performance of the marketing work unit employees at PT. Surya Madistrindo
with an influence contribution of 0.210 or 21.0%, social competence has a positive and significant effect
on employee performance through the work motivation of employees of the marketing work unit at PT.
Surya Madistrindo with an influence contribution of 0.254 or 25.4%, and work motivation has a positive
and significant effect on the performance of the marketing work unit employees at PT. Surya Madistrindo
with an influence contribution of 0.332 or 33.2%.

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor yang penting sebagai penggerak dalam pelaksanaan
seluruh kegiatan organisasi dalam mencapai tujuan dari organisasi tersebut (Al-Swidi et al.,, 2021; Ratmini

*Corresponding author.
E-mail addresses: _rahayu99@gmail.com (Kadek Santi Rahayu)


mailto:%20rahayu99@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Jurnal Penelitian dan Pengembangan Sains dan Humaniora, Vol. 6, No. 2, 2022, pp. 173-181 174

et al., 2019; Susan, 2019). Berhasil tidaknya suatu organisasi akan diketahui dari kemampuan organisasi
tersebut dalam mengelola sumber daya manusia yang dimiliki agar segala tujuan yang diinginkan oleh
organisasi tersebut tercapai. Tujuan perusahaan akan tercapai tidak hanya tergantung pada peralatan serta
sarana maupun prasarana yang lengkap, namun lebih ke faktor sumber daya manusianya (Isvandiari &
Fuadah, 2017; Larasati, 2018). Setiap karyawan yang memiliki kinerja yang baik dapat berkontribusi dalam
mewujudkan tujuan serta sasaran-sasaran yang telah di tetapkan oleh organisasi (Astika & Yasa, 2018;
Raditya & Widhiyani, 2018).

PT. Surya Madristindo ARO 2 adalah salah satu anak perusahaan utama PT Gudang Garam Tbk yang
menjalankan fungsi penjualan, distribusi dan aktivitas field marketing untuk seluruh produk PT Gudang
Garam Tbk. Dalam melakukan pekerjaan di bidang marketing tentu bukan hal yang mudah karena karyawan
dituntut untuk memiliki insiatif yang tinggi, inovasi, kreatifitas, kesabaran, tanggung jawab, komitmen yang
kuat, berjiwa optimis, mampu memecahkan masalah, menghadapi tuntutan target pasar, bisa
menyesuaikan diri dan memiliki kepekaan terhadap sekitar khususnya pada lingkungan pangsa pasar.
Semua hal tersebut sangat diperlukan untuk demi tercapainya tujuan perusahaan. Permasalahan yang
dihadapi oleh organisasi biasanya adalah tidak tercapainya target kinerja yang ditetapkan oleh organisasi.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada karyawan yang bertugas dalam bidang pemasaran
belum mencapai target kinerja yang telah ditetapkan. Data kinerja karyawan unit penjualan di PT. Surya
Madristindo ARO 2 Singaraja dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Berdasarkan data dari unit pemasaran ditemukan bahwa target kinerja yang di tetapkan pada
tahun 2019 dan tahun 2020 sebesar 100% tidak tercapai yang mana target kinerja pada Triwulan Pertama
hingga Triwulan keempat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kinerja karyawan unit kerja pemasaran
di PT. Surya Madristindo ARO 2 Singaraja belum memenubhi standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Hal ini disebabkan karena pencapaian kinerja karyawan masih di bawah standar kinerja yang telah
ditetapkan oleh PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja, apabila hal ini tidak ditangani dengan segera akan
berdampak pada keberlangsungan perusahaan. Kondisi dalam pandemi Covid-19 menyebabkan kebutuhan
pasar dan daya beli masyarakat menurun namun kecenderungan konsumsi rokok masih tetap meningkat.
Konsumen cenderung tidak mencari rokok yang lebih murah dan tetap loyal untuk membeli brand rokok
yang sudah dipakai sebelumnya. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
mayoritas (47,6%) responden perokok tidak mengalami perubahan gaya konsumsi rokok di masa pandemi
(Utami, 2022). Konsumen bahkan tetap membeli brand rokok yang dikonsumsi sebelumnya. Oleh karena
itu, permasalahan utama di PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja terletak pada kinerja karyawan unit
kerja pemasaran.

Kinerja yang tinggi dapat dibentuk dengan adanya kesadaran setiap pimpinan organisasi untuk
memberikan dukungan kepada karyawannya (Rahman & Prasetya, 2018; Rialmi, 2020). Kinerja merupakan
hasil kerja baik secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, dengan demikian ini menandakan
bahwa organisasi harus mampu memberi tanggung jawab pada karyawan sesuai dengan kemampuan dan
keahlian dalam melaksanakan pekerjaannya (Deikme, 2013; Jufrizen & Rahmadhani, 2020). Kinerja adalah
kemauan seseorang atau sekelompok orang untuk melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya
sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil yang diharapkan (Mahendra et al.,, 2021; Sari et al., 2020).
Sedangkan menurut hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa kinerjaadalah suatu kegiatan sesuai
dengan tanggung jawabnya yang diberikan untuk mencapai sebuah tujuan yang sudah diprogramkan
(Farchan, 2016; [lhami & Rimantho, 2017; Putri, 2016). Jika pekerjaan sudah berjalan dengan baik dan
benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku, maka kinerja karyawan akan mencapai hasil yang maksimal.
Karyawan diharapkan mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien
(Mahriani, 2018; Mukti et al., 2019).

Keberhasilan karyawan dalam bekerja dapat dinilai dari kepuasan konsumen, dan berkurangnya
jumlah keluhan konsumen. Kinerja karyawan juga dapat diukur dari cepat atau tidaknya karyawan dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, serta melakukan peran dan fungsinya demi keberhasilan
perusahaan (Kurniasari, 2018; Lokay, 2015; Risma, 2012). Kinerja karyawan yang tinggi tentunya sangat
diharapkan oleh perusahaan. Karena semakin banyak karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi, maka
produktivitas perusahaan secara keseluruhan akan meningkat sehingga perusahaan tetap akan bertahan
pada persaingan global (Ferawati, 2017; Ilhami & Rimantho, 2017). Mengingat pada era sekarang
persaingan antar perusahaan sudah semakin ketat dan kompleks, kinerja yang dimiliki oleh karyawan
dituntut untuk terus meningkat (Fonna, 2019; Riyadi, 2011). Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja
karyawan dapat dilakukan dengan mengevaluasi kinerja karyawan dan memperhatikan permasalahan
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawannya seperti kompetensi sosial dan motivasi kerja. Penelitian
terdahulu menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kompetensi
(competence) dan faktor motivasi (motivation) (Sutedjo & Mangkunegara, 2013; Zulkarnaen et al., 2018).
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Hal tersebut di dukung dengan penelitian serupa yang mengemukakan bahwa kompetensi sosial sangat
mempengaruhi kinerja karyawan pada bagian pemasaran (Aristarini et al., 2014).

Berdasarkan permasalahan tersebut diduga bahwa tidak tercapainya standar kinerja karyawan
unit kerja pemasaran di PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja disebabkan kompetensi sosial yang dimiliki
karyawan masih rendah. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada PT Surya Madistrindo ARO
2 Singaraja, kompetensi yang dimiliki oleh karyawan unit kerja pemasaran masih rendah hal tersebut
dibuktikan bahwa banyaknya outlet-outlet yang berhenti menjadi mitra dari PT. Surya Madistrindo ARO 2
Singaraja, hal tersebut diakibatkan dari kurangnya kemampuan karyawan untuk berinteraksi dengan
konsumen, sehingga karyawan kurang mampu meyakinkan dan memengaruhi konsumen untuk
menggunakan/menjual produk yang ditawarkan serta kurangnya kemampuan karyawan untuk
memelihara hubungan kerja sama dengan pelanggan menyebabkan banyak mitra yang tergabung dalam
Gudang Garam Strategic Partnership (GGSP) memilih untuk berhenti dalam menjalankan hubungan
kerjasama usaha. Banyak terjadi miskomunikasi sehingga pelanggan merasa kecewa sehingga beralih pada
jenis produk lainnya. Kompetensi sosial memiliki peranan penting sebagai pondasi dalam membangun
karyawan yang unggul sehingga mampu mencapai tujuan perusahaan (Aristarini et al., 2014; Novita &
Yulianti, 2020).

Selain kompetensi sosial yang rendah, tidak tercapainya standar kinerja yang telah ditetapkan oleh
organisasi disebabkan oleh motivasi kerja karyawan yang masih rendah. Penelitian terdahulu menyatakan
bahwa salah satu bentuk ungkapan dari motivasi kerja karyawan yang rendah adalah tingkat disiplin kerja
karyawan yang rendah (Hasibuan & Munasib, 2020; Susanto, 2019). Perusahaan perlu melakukan evaluasi
secara berkesinambungan terkait motivasi kerja sehingga perbaikan sumber daya manusia dapat
dioptimalkan sehingga berdampak pada kinerja karyawan (Hidayah & Santoso, 2020; Oktaviani & Putra,
2021). Penyebab motivasi kerja karyawan yang rendah dapat dibuktikan pada data absensi karyawan yang
menunjukkan bahwa tingkat absensi dari individu karyawan pada bulan September 2020 memiliki katagori
absensi yang tidak disiplin, dan dalam hal ini absensi karyawan merupakan salah satu unsur kurangnya
motivasi bekerja karyawan sehingga berani melakukan pelanggaran peraturan kerja lebih dari standar
toleransi yang telah ditetapkan oleh pihak perusahaan misalnya datang terlambat, pulang mendahului, dan
ketidakhadiran tanpa keterangan. Disamping itu, kurangnya penghargaan diri dari manajer menyebabkan
karyawan sering merasa tidak dihargai dalam hasil kerja yang telah dilakukan.

Perusahaan tidak memiliki struktur jenjang karir yang jelas sehingga sering terdapat beberapa
karyawan yang sudah bekerja puluhan tahun memiliki posisi jabatan yang disetarakan dengan karyawan
baru. Pemberian motivasi kerja pada PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja masih dinilai belum optimal.
Hal ini dapat dilihat dari keterlibatan karyawan yang rendah dalam usaha peningkatan kinerja perusahaan.
Suasana kerja yang masih kurang mendukung untuk menimbulkan semangat kerja karena fasilitas yang
kurang memadai, adanya kecemburuan dan miskomunikasi antar karyawan sehingga membuat kondisi
kerja tidak kondusif (Ningrat et al.,, 2020; Oupen et al,, 2020). Bagi karyawan yang memiliki keterampilan
dan patut diapresiasi biasanya tidak diberikan penghargaan apapun oleh pihak perusahaan (Ferawati,
2017; Wijayanti etal., 2018). Perlakuan dari manajemen biasanya merata untuk seluruh karyawan sehingga
karyawan yang memiliki potensi merasa tidak adil dan kehilangan semangat dalam bekerja (Desthiani,
2018; Hasibuan & Munasib, 2020). Permasalahan terkait motivasi kerja menunjukkan agar perusahaan
memperhatikan terkait peningkatan motivasi kerja yang tentunya akan berdampak pada kinerja karyawan.

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa jika kompetensi sosial tinggi dan motivasi kerja
karyawan tinggi maka kinerja karyawan akan tinggi (Hartanti & Yuniarsih, 2018; Trianingrat & Supartha,
2020). Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian serupa yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan
kompetensi sosial terhadap kinerja karyawan (Aristarini et al,, 2014; Novita & Yulianti, 2020). Hal ini
berarti apabila kompetensi sosial mengalami peningkatan maka kinerja karyawan akan meningkat. Belum
adanya kajian kompetensi social dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan unit kerja pemasaan di PT
Surya Madistrindo Aro 2 Singaraja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kompetensi
sosial dan motivasi kerja karyawan secara langsung dan tidak langsung terhadap kinerja karyawan unit
kerja pemasaran di PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja. Diharapkan penelitian ini dapat membantu
dalam pembelajaran serta pengamplikasian ilmu pengetahuan, terutama yang berhubungan dengan
manajemen sumber daya manusia yang berkaitan dengan kompetensi sosial, motivasi kerja, dan kinerja
karyawan.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kompetensi sosial dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan unit kerja pemasaran di PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja. Berdasarkan
karakteristik masalah yang diteliti maka penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif kausal,
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yaitu untuk mengkaji hubungan sebab-akibat atau dengan kata lain menganalisis bagaimana suatu variabel
mempengaruhi variabel lainnya (Sugiyono, 2018). Adapun langkah-langkah dari penelitian kuantitatif
kausal adalah merumuskan masalah, menguji teori, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, mengolah
data serta menarik kesimpulan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 (tiga) variabel, yaitu
kompetensi sosial, motivasi kerja sebagai variabel bebas serta kinerja karyawan sebagai variabel terikat.

Subjek penelitian ini adalah karyawan pada unit kerja pemasaran di PT Surya Madistrindo ARO 2
Singaraja, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah kompetensi sosial, motivasi kerja, dan kinerja
karyawan unit kerja pemasaran di PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung pada
sumber pertama dari individu maupun perorangan seperti hasil wawancara maupun hasil pengujian
kuesioner yang biasa dilakukan oleh peneliti di lapangan. Dalam penelitian ini yang merupakan data primer
adalah data hasil kuesioner mengenai kompetensi sosial, motivasi kerja, dan kinerja karyawan yang ada
pada karyawan unit kerja pemasaran di PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja. Populasi dalam penelitian
ini adalah karyawan unit kerja pemasaran pada PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja sebanyak 94 Orang.
Penelitian ini merupakan penelitian populasi karena karyawan unit kerja pemasaran pada PT Surya
Madistrindo ARO 2 Singaraja dijadikan sebagai subjek penelitian atau sasaran penelitian.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuesioner. Kuesioner
dalam suatu penelitian tentu harus memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian ini,
pengujian instrumen dilakukan agar dapat memperoleh keakuratan data. Pengujian reliabilitas berkaitan
dengan masalah adanya kepercayaan terhadap instrumen penelitian. Untuk mengetahui reliabel tidaknya
suatu data diuji maka harus diuji reliabitasnya terlebih dahulu. Suatu konstruk atau variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Croncbach Alpha > 0.60. Sedangkan suatu kuesioner dinyatakan valid
apabila kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Sebelum
digunakan sebagai alat mengumpulkan data harus diuji cobakan terlebih dahulu. Uji coba tersebut
dilakukan terhadap responden diluar sampel. Instrument dikatakan valid apabila koefisien korelasi antar
butir lebih besar dari 0,30 dengan tingkat kesalahan alpha 0,05 (Sugiyono, 2018). Untuk membantu proses
pengolahan data untuk uji validitas dilakukan dengan program Statistical Product and Service Solution
(SPSS) for Windows 22.0. Kriteria pengujian dapat diuraikan sebagai berikut. (1) Item instrumen dikatakan
valid apabila p-value < alpha 0,05 dan (2) Item instrumen dikatakan tidak valid apabila p-value > alpha 0,05.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis), yaitu analisis yang
digunakan untuk menganalisis pola hubungan yang tidak langsung. Analisis jalur merupakan
pengembangan analisis regresi berganda yang menguraikan besaran pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat secara tidak langsung. Analisis jalur biasanya digunakan untuk menggambarkan
dan menguji model hubungan antar variabel yang memiliki keterkaitan sebab akibat. Analisi jalur dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui besar pengaruh total dan pengaruh langsung serta tidak
langsung dari variabel kompetensi sosial dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik path analysis dengan menggunakan bantuan program
Statistical Package For Social Science (SPSS) 22.0 For Windows. Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik
analisis jalur dengan bantuan program SPSS 22.0 for windows, diperoleh hasil Pyx;= 0,459 dengan p-value
=0,000 < alpha 0,05 sehingga keputusannya adalah menolak Ho. Ini artinya kompetensi sosial berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan unit kerja pemasaran di PT Surya Madistrindo ARO
2 Singaraja. Besar sumbangan pengaruh kompetensi sosial berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan adalah 0,210 atau 21,0%. Sumbangan Pengaruh Kompetensi Sosial dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan disajikan pada Table 1.

Tabel 1. Sumbangan Pengaruh Kompetensi Sosial dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Keterangan Besar Persentase

Besar pengaruh langsung X: terhadap Y 0,210 21,0%
Besar pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y melalui Xz 0,254 25,4%
Besar pengaruh total X1 terhadap Y 0,464 46,4%
Besar pengaruh langsung X> terhadap Y 0,332 33,2%
Besar pengaruh total X: dan Xz terhadap Y 0,796 79,6%
Besar pengaruh lain terhadap Y 0,204 20,4%

Total 1,000 100%
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Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik analisis jalur dengan bantuan program SPSS 22.0 for
windows, diperoleh hasil Pxzx; = 0,961 dengan p-value = 0,000 < alpha 0,05 sehingga keputusannya adalah
menolak Ho. Ini artinya kompetensi sosial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja karyawan unit kerja pemasaran di PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja. Besar sumbangan pengaruh
kompetensi sosial terhadap motivasi kerja adalah 0,254 atau 25,4% sedangkan hubungan pengaruh dari
faktor lain terhadap motivasi kerja sebesar 2,4%. Hasil perhitungan uji statistik analisis jalur dengan
bantuan program SPSS 22.0 for windows, diperoleh hasil PyX, = 0,577 dengan p-value = 0,001 < alpha 0,05
sehingga keputusannya adalah menolak Ho. Ini artinya motivasi kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) unit kerja pemasaran di PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja.
Pada Tabel 1. menunjukkan sumbangan pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
sebesar 0,332 atau 33,2%. Pengaruh masing-masing variabel dapat dilihat pada Gambar 1.

€2

Pyxi1= 0,408
X1 Px2€2= 0,024

Pxi1x2=0, 961 Y

€& —» X2 Pyx2=0,577

Px2e1= 0,039

Gambar 1. Struktur Pengaruh Kompetensi Sosial dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi sosial berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan unit kerja pemasaran di PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh karyawan dan
sesuai dengan tuntutan peran pekerjaan maka kinerja karyawan akan semakin meningkat, karyawan yang
kompeten biasanya memiiki karakter sikap dan perilaku atau kemauan dan kemampuan kerja yang relatif
stabil ketika menghadapi suatu situasi di tempat kerja (Darmayanti et al., 2014; Hermawan, 2019). Hasil
penelitian terdahulu jika kompetensi sosial karyawan tinggi maka kinerja karyawan akan tinggi pula
(Aristarini et al,, 2014; Sriwidodo & Haryanto, 2010). Hal ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa kompetensi sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Aristarini et al.,
2014; Novita & Yulianti, 2020). Kompetensi sosial karyawan sangat membantu perusahaan untuk
memaksimalkan pencapaian standar kinerja. Namun selama ini kompetensi sosial yang dimiliki karyawan
unit kerja pemasaran di PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja masih belum optimal dilihat dari tingkat
kepercayaan yang rendah pada karyawan marketing dalam memberikan saran dan menjelaskan manfaat
produk kepada pelanggan, serta kurangnya kemampuan karyawan untuk memelihara hubungan kerja sama
dengan pelanggan menyebabkan banyak mitra memilih untuk berhenti serta adanya miskomunikasi
informasi sehingga pelanggan merasa kecewa dan beralih pada jenis produk lainnya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hubungan kompetensi sosial terhadap kinerja karyawan mencapai 21,0%. Oleh
karena itu, perusahaan perlu melakukan peningkatan kompetensi sosial karyawan sehingga akan
membantu perkembangan perusahaan lebih cepat dalam menghasilkan laba.

Hasil penelitian selanjutnya yang diperoleh adalah variabel kompetensi sosial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja di PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja.
. Dari hasil uji statistik ditemukan bahwa besar sumbangan pengaruh kompetensi sosial terhadap kinerja
karyawan melalui motivasi kerja sebesar 25,4%. Temuan ini mendukung hasil penelitian terdaulu yang
menyatakan bahwa adanya kompetensi sosial membuat seseorang memiliki kemampuan dan kemauan
untuk memelihara hubungan kerjasama serta berinteraksi dengan orang lain dan menghadapi
permasalahan di tempat kerja (Fitriastuti, 2013; Setyaningrum et al., 2016). Dengan kata lain semakin tinggi
kompetensi sosial seorang karyawan, maka akan semakin meningkatkan kemampuan, kemauan, dan
perubahan sikap, sehingga motivasi karyawan meningkat. Hal ini mendukung hasil penelitian terdahulu
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yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara kompetensi sosial terhadap motivasi kerja karyawan
(Aristarini etal., 2014). Apabila seseorang karyawan memiliki kompetensi sosial yang baik, maka karyawan
tersebut akan mudah berinteraksi dengan orang lain sehingga dapat menciptakan suasana yang nyaman
dalam bekerja dan tentu saja dapat mengurangi terjadinya konflik dengan orang lain. Apabila seseorang
karyawan merasa nyaman di tempat terjadinya maka karyawan tersebut akan memiliki motivasi kerja yang
tinggi (Firmansyah & Aima, 2020; Ningrat et al., 2020; Tania, 2013). Kurangnya kemampuan karyawan
dalam hal berkomunikasi dan mempengaruhi orang lain secara tidak langsung menyebabkan pendapatan
perusahaan menurun sehingga perusahaan hanya berfokus pada peningkatan laba perusahaan tanpa
memperhatikan motivasi kerja. Jika hal tersebut terus dibiarkan maka akan terjadi penurunan semangat
kerja yang berdampak pada kinerja karyawan yang semakin buruk. Oleh karena itu, pihak perusahaan
hendaknya memperhatikan upaya peningkatan kompetensi sosial dengan melakukan evaluasi secara
berkala sehingga karyawan merasa diapresiasi dan motivasi kerja karyawan semakin meningkat.

Hasil penelitian selanjutnya yang diperoleh adalah variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan unit kerja pemasaran pada PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja.
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat dari penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa faktor yang
memengaruhi kinerja karyawan adalah faktor kemampuan dan faktor motivasi (Ahmadiansah, 2018; Arini
etal,, 2015). Motivasi merupakan faktor yang berpengaruh dalam kinerja (Suandi et al.,, 2018; Sudiarditha
et al, 2017; Wahyuni et al,, 2017). Apabila motivasi kinerja karyawan tinggi maka kinerja karyawan
tersebut tinggi pula. Hal ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang mneyatakan bahwa motivasi
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Marjaya & Pasaribu, 2019; Oktaviani & Putra, 2021).
Namun hasil yang berbeda ditunjukkan oleh hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa motivasi
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan (Bahri, 2019; Segantara et al.,, 2017). Dalam hal
motivasi kerja, perusahaan dinilai masih kurang memberikan penghargaan dan pengawasan terhadap
karyawan, ditambah dengan ketidaknyamanan bekerja dengan rekan kerja sehingga menyebabkan
karyawan sering merasa tidak dihargai dalam hasil kerja yang telah dilakukan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hubungan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan mencapai 33,2%. Pihak
perusahaan hendaknya meningkatkan motivasi kerja melalui peningkatan rasa aman dalam bekerja,
karyawan mendapatkan gaji yang adil dan kompetitif, lingkungan kerja yang menyenangkan, karyawan
mendapatkan penghargaan atas prestasi kerjanya dan perlakukan adil dari atasan serta melakukan evaluasi
secara berkesinambungan sehingga karyawan mampu bekerja secara optimal dan loyal terhadap
perusahaan.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa untuk meningkatkan kinerja karyawan
perusahaan hendaknya mengoptimalkan kompetensi sosial untuk meningkatkan kinerja karyawan. Upaya
yang dapat dilakukan perusahaan untuk peningkatan kompetensi sosial diantaranya melakukan program
pelatihan internal yang dilaksanakan setiap tiga bulan sekali. Pelatihan internal dilaksanakan dengan
memberikan informasi terbaru dan melakukan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan pelatihan
yang dilakukan. Perusahaan juga bisa melaksanakan evaluasi pada departemen masing-masing yang
dilaksanakan seminggu sekali sehingga masalah dan keluhan dari konsumen bisa ditindaklanjuti dengan
cepat dan tanggap. Dalam upaya meningkatkan motivasi kerja sebaiknya melakukn perbaikan manajemen
perusahaan dalam memberikan perlakuan yang adil untuk karyawan berprestasi. Upaya yang dapat
dilakukan perusahaan untuk meningkatkan motivasi kerja diantaranya pemberian bonus setiap karyawan
mencapai target dan menawarkan promosi jabatan serta jenjang karir bagi karyawan yang berprestasi
diperusahaan selama 3 tahun berturut-turut. Selain itu perusahaan perlu mengevaluasi ketidaknyamanan
karyawan dalam bekerja sehingga karyawan merasa nyaman dan melakukan pekerjaan dengan sepenuh
hati.

4. SIMPULAN

Kompetensi sosial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan unit kerja
pemasaran, Kompetensi sosial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
melalui motivasi kerja karyawan. Motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan unit kerja pemasaran di PT Surya Madistrindo ARO 2 Singaraja. Karyawan yang memiliki
kompetensi sosial yang tinggi akan termotivasi untuk memberikan kontribusi yang terbaik dan
mengharapkan diapresiasi oleh perusahaan terhadap pencapaian yang diraihnya. Oleh karena itu,
perusahaan perlu melakukan evaluasi keseluruhan terkait kompetensi sosial dan motivasi kerja guna
peningkatan kinerja perusahaan
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